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Abstract. Adolescence is a developmental period characterized by various biological, psychological, and social 

changes that may trigger stress. Adolescents face a variety of challenges, including adapting to the school 

environment, building relationships with peers, and meeting academic demands. This study aimed to determine 

the relationship between family social support and stress among adolescents at Junior High School X in Jambi 

City. This study employed a quantitative method with a correlational approach and a cross-sectional design. The 

sample consisted of 131 adolescents from Junior High School X in Jambi City, selected using a total sampling 

technique based on the study criteria. Data were analyzed using the Spearman’s rho correlation test. The results 

showed that the majority of respondents had a moderate level of family social support (84 respondents, 64%) and 

a moderate level of stress (86 respondents, 66%). The analysis revealed a correlation coefficient of r = −0.396 

with a significance value of p = 0.000 (p < 0.05), indicating a significant negative relationship between family 

social support and stress among adolescents at Junior High School X in Jambi City. It can be concluded that 

there is a significant negative relationship between family social support and stress among adolescents at Junior 

High School X in Jambi City. The higher the level of family social support received by adolescents, the lower their 

level of stress. Conversely, lower levels of family social support are associated with higher levels of stress 

experienced by adolescents. 
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Abstrak. Masa remaja merupakan periode perkembangan yang ditandai dengan berbagai perubahan biologis, 

psikologis, dan sosial yang dapat memicu munculnya stres. Remaja dihadapkan pada berbagai tuntutan, seperti 

penyesuaian diri di lingkungan sekolah, hubungan dengan teman sebaya, serta tuntutan akademik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan stres pada remaja di SMP X Kota 

Jambi.  Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional dan desain cross-sectional. 

Sampel penelitian berjumlah 131 remaja di SMP X Kota Jambi yang dipilih menggunakan teknik total sampling 

sesuai dengan kriteria penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman Rho. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki dukungan sosial keluarga pada kategori sedang 

sebanyak 84 responden (64%) dan tingkat stres pada kategori sedang sebanyak 86 responden (66%). Hasil analisis 

menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar r = -0,396 dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), yang 

menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan stres pada remaja 

di SMP X Kota Jambi.Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan stres 

pada remaja di SMP X Kota Jambi. Semakin tinggi dukungan sosial keluarga yang diterima remaja, maka semakin 

rendah tingkat stres yang dialami. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial keluarga yang diterima, maka 

semakin tinggi tingkat stres yang dirasakan remaja. 

 
Kata kunci: Dukungan Sosial Keluarga; Kesehatan Mental; Remaja; SMP; Stres. 
 

1. LATAR BELAKANG 

Masa remaja merupakan periode peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa yang 

ditandai dengan perubahan fisik, psikologis, dan sosial. Perubahan tersebut menjadikan remaja 

sebagai fase penting dalam proses perkembangan individu (Nurwela & Israfil, 2022). Santrock 

(2012) menyatakan bahwa remaja berada pada rentang usia 11-18 tahun. Sementara itu Potter 
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& Perry, (2005) mengemukakan bahwa masa remaja berlangsung pada usia 13-20 tahun 

sebagai tahap transisi menuju kedewasaan. Fase ini juga dikenal sebagai periode storm and 

stress karena individu dihadapkan pada berbagai tuntutan penyesuaian, seperti perubahan 

peran sosial, peningkatan tanggung jawab, tuntutan akademik, pencarian jati diri, serta 

penyesuaian hubungan dengan keluarga dan teman sebaya (Ahsan & Ilmy, 2018). 

Berbagai tuntutan dan tekanan yang dialami remaja dapat memengaruhi kondisi 

psikologis dalam kehidupan sehari-hari. Menurut World Health Organization, pada tahun 2025 

sekitar satu dari tujuh remaja berusia 10–19 tahun mengalami permasalahan kesehatan mental, 

termasuk stres, meskipun banyak yang belum terdiagnosis dan belum mendapatkan 

penanganan yang memadai. Kondisi ini juga terlihat pada data nasional, di mana survei 

Indonesia National Adolescent Mental Health Survey tahun 2022 menunjukkan bahwa sekitar 

15,5 juta remaja di Indonesia mengalami permasalahan kesehatan mental, termasuk stres dan 

kecemasan. Di kota jambi belum terdapat data prevalensi khusus mengenai stres pada remaja. 

Namun, fenomena terkait tekanan dan permasalahan psikologis pada remaja tetap ditemukan 

dalam lingkungan sekolah dan kehidupan sosial sehari-hari. 

Fenomena tersebut terlihat dalam penelitian Amanah et al. (2023) pada salah satu SMP 

di Kota Jambi tahun ajaran 2022/2023, yang menunjukkan bahwa sebagian siswa mengalami 

tekanan psikologis pada kategori berat hingga sangat berat. Fenomena serupa juga ditemukan 

berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti di salah satu SMP di Kota Jambi. 

Ditemukan sejumlah siswa yang menunjukkan gejala stres akibat berbagai tuntutan dan 

tekanan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil wawancara tekanan tersebut diawali 

dari tuntutan sosial, seperti konflik pertemanan, merasa dijauhi, tidak dipahami, adanya 

perlakuan berbeda dari teman, merasa dihina atau dibicarakan oleh teman, hubungan keluarga 

yang kurang harmonis, serta kurangnya dukungan emosional dari orang tua. 

Beberapa siswa juga mengungkapkan dalam wawancara adanya pengalaman dibentak 

oleh orang tua maupun teman, merasa diperlakukan tidak adil dibandingkan saudara atau teman 

lain, serta merasa kesulitan untuk diterima oleh lingkungan sosialnya. Kondisi tersebut 

membuat beberapa siswa sering memikirkan bagaimana hubungan mereka dengan teman ke 

depannya, merasa takut tidak diterima lingkungan, khawatir dimarahi orang tua, takut 

melakukan kesalahan, hingga memikirkan kemungkinan terjadinya konflik atau perpisahan 

dalam keluarga. Selain itu, terdapat siswa yang merasa takut terhadap kemungkinan 

mendapatkan hukuman atau bentakan ketika tidak mampu memenuhi harapan orang tua. 
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Selain tekanan sosial, siswa juga menghadapi tuntutan akademik berupa keharusan 

memperoleh nilai yang baik, menghadapi ujian, menyelesaikan tugas yang menumpuk, serta 

harapan orang tua terkait prestasi dan pilihan sekolah lanjutan. Beberapa siswa 

mengungkapkan saat wawancara bahwa mereka juga dituntut mengikuti kegiatan tambahan, 

menghafal pelajaran atau surah tertentu, serta membantu pekerjaan rumah dalam waktu yang 

bersamaan dengan tugas sekolah. Kondisi tersebut membuat siswa merasa kesulitan membagi 

waktu, takut gagal, takut mendapat nilai buruk, khawatir tidak memenuhi harapan orang tua, 

serta merasa usaha belajar yang dilakukan akan sia-sia. Selain itu, terdapat siswa yang merasa 

tertekan karena harus mengikuti pilihan dan keinginan orang tua terkait pendidikan meskipun 

tidak sesuai dengan keinginannya sendiri. 

Pengalaman yang dialami siswa tersebut memunculkan berbagai reaksi stres, seperti 

perasaan cemas, takut, sedih, kecewa, putus asa, mudah marah, sensitif, serta kesulitan 

berkonsentrasi saat belajar. Selain itu, beberapa siswa juga sering memikirkan masalah secara 

berlebihan, kehilangan semangat belajar, hingga menarik diri dari lingkungan sekitar. Stres 

yang dirasakan tidak hanya tampak dari sisi emosional dan perilaku, tetapi juga ditunjukkan 

melalui respons fisik, seperti kurang tidur, kelelahan, jantung berdebar, gemetar, perubahan 

pola makan, menangis, serta memilih menyendiri ketika menghadapi tekanan yang dirasakan. 

Stres menurut Cohen et al. (1983) merupakan kondisi ketika individu menilai bahwa 

tuntutan lingkungan melebihi kemampuan dirinya untuk mengatasinya. Selaras dengan itu, 

Sarafino & Smith, (2014) menyatakan stres adalah suatu kondisi mental, emosional, dan 

fisiologis yang kompleks yang muncul ketika seseorang mengalami ketidakseimbangan antara 

kemampuan yang dirasakannya dalam menghadapi situasi yang dibebankan kepadanya oleh 

lingkungan eksternal. Dengan demikian, stres dapat dipahami sebagai kondisi tekanan yang 

muncul akibat interaksi antara individu dan lingkungannya, ketika tuntutan yang dihadapi 

dipersepsikan melebihi kemampuan diri sehingga berpotensi menimbulkan berbagai gangguan 

psikologis maupun fisiologis.  

Perasaan tidak terkontrol terjadi ketika individu merasa tidak mampu mengendalikan 

situasi maupun respons dirinya terhadap tuntutan yang dihadapi. Sementara itu, perasaan 

terbebani atau tertekan berkaitan dengan kondisi ketika individu merasa bahwa tuntutan yang 

dihadapi melebihi kemampuan dirinya untuk mengatasinya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling yang berinisial 

UPS pada tanggal 9 Januari 2026 serta siswa berinisial NT, RT, AFP pada tanggal 11 dan 12 

Desember 2025, stres pada remaja di SMP X terlihat melalui berbagai bentuk emosional, 

perilaku, dan fisik. UPS menjelaskan bahwa siswa yang mengalami stres menunjukkan kondisi 
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murung, mudah menangis, kesulitan berkonsentrasi dalam belajar, serta mengalami ledakan 

emosi saat berinteraksi. Dalam beberapa kasus juga ditemukan perilaku menyakiti diri, 

meskipun jumlahnya terbatas dan dapat segera ditangani. Selain itu, NT mengungkapkan 

adanya perasaan gelisah tanpa sebab yang jelas disertai penurunan nafsu makan. RT 

menyampaikan keluhan fisik seperti sakit kepala dan sakit perut serta perubahan pola makan. 

AFP mengalami gangguan tidur, tubuh terasa pegal, mudah marah, serta terkadang menangis 

pada malam hari. 

Penelitian yang dilakukan  Iriyanto (2024) mengungkapkan dari segi kesehatan fisik, 

stres pada remaja dapat menimbulkan berbagai masalah jangka panjang, antara lain gangguan 

tidur, gangguan pola makan, serta masalah pencernaan sebagai dampak langsung dari stres 

yang berkepanjangan. Selain itu, stres juga berpotensi menurunkan fungsi sistem kekebalan 

tubuh sehingga individu menjadi lebih rentan terhadap penyakit. Selain itu hasil penelitian 

Gisela et al. (2025) menunjukkan bahwa stres berkontribusi terhadap munculnya gangguan 

kecemasan, kelelahan emosional, serta penurunan motivasi pada remaja. 

Lebih lanjut, Iriyanto (2024) menjelaskan bahwa stres yang dialami secara 

berkepanjangan dapat mempengaruhi kesejahteraan emosional dan kebahagiaan jangka 

panjang, sehingga remaja berpotensi mengembangkan pandangan hidup yang pesimis atau 

perasaan tidak berdaya dalam menghadapi berbagai tantangan. Kondisi ini pada akhirnya 

memperkuat urgensi untuk mengkaji faktor-faktor yang berkontribusi terhadap munculnya 

stres, khususnya faktor yang berasal dari lingkungan terdekat remaja. 

Dalam penelitian Brescia et al. (2024)  yang melalui kajian literatur menemukan bahwa 

stres pada remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor, mulai dari tuntutan akademik hingga 

interaksi sosial yang tidak harmonis. penelitian ini juga menunjukkan bahwa stres pada remaja 

sangat memengaruhi kesejahteraan psikologis dan perkembangan pribadi mereka. Hal ini 

menunjukkan pentingnya mengidentifikasi penyebab stres pada remaja. 

Stres pada remaja dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang saling berkaitan. 

Luthans (2011) menjelaskan bahwa faktor eksternal meliputi kondisi keluarga, lingkungan 

sosial, dan hubungan kelompok, sedangkan faktor internal mencakup karakteristik pribadi, 

kondisi psikologis, serta kemampuan individu dalam menghadapi tekanan. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling pada tanggal 05 Mei 2026, faktor keluarga 

seperti konflik orang tua dan komunikasi yang kurang efektif berkaitan dengan munculnya 

stres pada siswa. Selain itu, faktor pertemanan dan kemampuan mengatur waktu juga turut 

memengaruhi kondisi stres yang dialami remaja. Di antara berbagai faktor tersebut, dukungan 
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sosial dari keluarga menjadi salah satu aspek penting dalam membantu remaja menghadapi 

tekanan secara lebih adaptif.  

Dukungan sosial terdiri dari empat aspek, yaitu dukungan emosional, informasional, 

instrumental, dan penilaian. Dukungan emosional mencakup perhatian, empati, dan kasih 

sayang sehingga individu merasa diperhatikan dan tidak menghadapi masalah seorang diri. 

Dukungan informasional berupa pemberian arahan, saran, dan informasi dalam menghadapi 

masalah. Dukungan instrumental berkaitan dengan bantuan nyata untuk mempermudah 

individu dalam menjalani aktivitasnya. Sementara itu, dukungan penilaian berupa tanggapan 

atau penilaian terhadap kondisi individu yang dapat memengaruhi cara individu memandang 

dirinya sendiri. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa berinisial NT, KQJ, SAF, dan RT 

pada tanggal 11, 12, dan 15 Desember 2025, diperoleh gambaran mengenai pengalaman remaja 

dalam hubungan dengan keluarga. NT menyampaikan bahwa orang tua kurang memberikan 

arahan dalam pengambilan keputusan dan dirinya diminta untuk mengurusnya secara mandiri, 

yang kemudian diikuti dengan penurunan semangat. KQJ mengungkapkan adanya tanggung 

jawab dalam urusan rumah tangga yang dijalani tanpa banyak keterlibatan orang tua. SAF 

menyampaikan pengalamannya terkait perlakuan yang dirasakan berbeda dibandingkan 

dengan saudara kandung. Sementara itu, RT mengungkapkan bahwa dirinya memilih untuk 

tidak lagi bercerita kepada orang tua karena respons yang diterima cenderung menyalahkan. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, terlihat bahwa para informan mengalami keterbatasan 

perhatian, pemahaman, serta respons positif dari keluarga dalam menghadapi permasalahan 

yang dialami. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa dukungan dari orang terdekat diketahui penting 

dalam membantu individu menghadapi masa sulit dan tekanan sehari-hari Adicondro & 

Purnamasari, (2011) Selain itu, Sulistyanto & Abdullah, (2023) mengungkapkan dukungan 

keluarga juga membantu individu menghadapi tekanan secara lebih adaptif sehingga remaja 

merasa lebih mampu menghadapi permasalahan yang dialami. 

Keterlibatan keluarga berpengaruh terhadap kualitas kehidupan individu serta 

membantu menciptakan rasa nyaman dalam lingkungan keluarga (Mulyati et al., 2018). 

Situmorang & Ginting, (2022) menemukan dalam penelitiannya bahwa respons positif 

keluarga dapat membantu menurunkan kecemasan. 

Pada penelitian Pratiwi (2012) menunjukkan bahwa dukungan keluarga berpengaruh 

terhadap tingkat stres individu. Secara keseluruhan, hubungan, perhatian, dan respons yang 

diberikan keluarga berpengaruh terhadap kondisi psikologis remaja dalam menghadapi tekanan 
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sehari-hari. Remaja yang memperoleh dukungan, keterlibatan, serta respons positif dari 

keluarga cenderung lebih mampu menghadapi masalah dan mengelola tekanan secara adaptif. 

Sebaliknya, kurangnya perhatian dan pemahaman dari keluarga dapat membuat remaja lebih 

rentan mengalami kecemasan maupun stres emosional. 

Dukungan sosial keluarga memiliki hubungan erat dengan tingkat stres remaja karena 

keluarga menjadi sumber dukungan utama dalam menghadapi tekanan dan permasalahan 

sehari-hari. Menurut (Iglesia et al., 2014) ketika individu merasa diperhatikan, dicintai, dan 

dihargai, mereka cenderung lebih mampu mengatasi stres. Hal ini sejalan dengan teori 

buffering effect dari Cohen & Wills, (1985) yang menjelaskan bahwa dukungan sosial berperan 

sebagai pelindung psikologis yang dapat mengurangi dampak negatif stres melalui rasa aman, 

kenyamanan, dan bantuan nyata.   

Pemilihan SMP X di Kota Jambi sebagai lokasi penelitian didasarkan pada adanya 

berbagai tuntutan yang dialami remaja dalam lingkungan sekolah dan sosial, seperti tuntutan 

pencapaian, penyesuaian diri, serta interaksi dengan teman sebaya. UPS juga menyampaikan 

bahwa siswa menjalani jadwal kegiatan yang cukup padat hingga sore hari, disertai dengan 

aktivitas tambahan seperti hafalan. Selain itu, siswa juga mengikuti pembelajaran yang 

terintegrasi dengan kegiatan keagamaan serta penerapan nilai moral dan disiplin. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya beragam tuntutan yang perlu dijalani siswa dalam 

kesehariannya. Dengan demikian, penelitian ini penting untuk mengkaji peranan dukungan 

sosial keluarga dalam membantu remaja menghadapi berbagai 

Fenomena ini menjadikan SMP X relevan untuk mengkaji hubungannya antara 

dukungan sosial keluarga serta tingkatan stres pada remaja. Agar remaja dapat menemukan 

cara untuk mengatasi tekanan dari berbagai sumber, termasuk keluarga, teman, dan sekolah, 

sangatlah penting bagi mereka untuk memahami hubungan antara dukungan keluarga dan stres. 

Remaja diperkirakan akan memiliki kemampuan manajemen stres yang lebih baik jika mereka 

mendapatkan dukungan dari keluarga. Dengan demikian, tujuan penelitian ini melaksanakan 

kajian terkait hubungan dukungan sosial keluarga dengan tingkat stres pada remaja di SMP X 

Kota Jambi. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Pendekatan kuantitatif 

digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran faktual mengenai 

fenomena psikologis melalui data yang berbentuk angka. Penelitian ini memakai desain cross-

sectional, yakni pengumpulan data dilaksanakan pada satu waktu tertentu secara 
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bersamaannya. Peneliti mengukur seluruh variabel penelitian dalam satu kurun waktu yang 

sama tanpa melakukan pengukuran berulang (Periantalo, 2019). Variabel X adalah Dukungan 

Sosial Keluarga dan Variabel Y yaitu Stres. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja yang bersekolah di SMP X Kota 

Jambi pada tahun ajaran 2025/2026, dengan jumlah total sebanyak 148 siswa. Jumlah tersebut 

terdiri dari 64 siswa laki-laki dan 67 siswa perempuan. Dalam penelitian ini memakai total 

sampling. Pada penelitian ini, peneliti memakai dua alat ukur untuk mengukur datanya sesuai 

dengan variabel yang dikaji. Alat ukur pertama adalah Perceived Social Support From Family 

(PSS-Fa) yang digunakan untuk mengukur tingkat dukungan sosial keluarga yang dirasakan 

oleh responden. Skala ini menggambarkan sejauh mana individu merasa memperoleh 

perhatian, bantuan, dan dukungan emosional dari keluarga. Alat ukur kedua adalah Perceived 

Stress Scale–10 (PSS-10) dipakai untuk mengukurnya tingkatan stres responden. 

Teknik analisis penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, uji asumsi. Pelaksanaan 

studi di SMP X dengan melibatkan responden berupa remaja yang berada pada rentang usia 

11–16 tahun. Penghimpunan data dilaksanakan dengan menyebarkan kuesioner memakai 

angket dan Google Form. Dengan metode ini, diharapkan data yang diperoleh dapat 

menggambarkan kondisi responden sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian ini berlangsung 

mulai bulan November 2025 sampai Juni 2026. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Deskriptif Data 

Hasil deskriptif data dukungan sosial keluarga 

Tabel 1. Hasil Deskriptif Data Dukungan Sosial keluarga. 

Variabel N Range Min Max Mean St.Dev 

Dukungan 

Sosial 

Keluarga 

131 26 30 56 44,51145 6,677256 

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial keluarga 

memiliki nilai minimum sebesar 30 dan nilai maksimum sebesar 56, dengan nilai range sebesar 

26. Selain itu, diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 44,51 dan standar deviasi sebesar 6,67 

pada 131 responden. Hasil tersebut menggambarkan kondisi dukungan sosial keluarga yang 

dirasakan oleh responden dalam penelitian ini. Agar distribusi data lebih mudah dipahami, hasil 

penelitian kemudian dikelompokkan ke dalam beberapa kategori sesuai dengan tingkat variabel 

yang diukur. Hasil kategorisasi tersebut disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 2. Kategorisasi Norma Dukungan Sosial Keluarga. 

Kategori Nilai Frekuensi Persentase 

Rendah X < 38 25 19% 

Sedang 38 ≤ X < 51 84 64% 

Tinggi X ≥ 51 22 17% 

Total 131 100% 

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel dukungan sosial keluarga, diketahui bahwa 

sebagian besar responden berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 84 orang (64%). 

Selanjutnya, responden yang berada pada kategori rendah berjumlah 25 orang (19%), 

sedangkan responden yang berada pada kategori tinggi berjumlah 22 orang (17%). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki tingkat dukungan sosial keluarga pada 

kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden cukup merasakan 

adanya perhatian, bantuan, dukungan emosional, maupun dukungan dalam pemecahan masalah 

yang diberikan oleh keluarga. Namun demikian, masih terdapat responden yang berada pada 

kategori dukungan sosial keluarga rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian remaja 

belum memperoleh dukungan keluarga secara optimal, baik dalam bentuk perhatian, 

komunikasi, penghargaan, maupun bantuan ketika menghadapi masalah. 

Tabel 3. Crosstabulation Variabel Dukungan Sosial Keluarga. 

Karakteristik 

Kategori Hasil Dukungan Keluarga 

Rendah Sedang Tinggi 

N % N % N % 

Umur 

Remaja Awal 12-13 Tahun 12 20,3% 39 66,1% 8 13,6% 

Remaja Pertengahan 14-16 Tahun 13 18,1% 41 56,9% 18 25% 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 7 10,9% 40 62,5% 17 26,6% 

Perempuan 18 26,9% 40 59,7% 9 13,4% 

Tempat Tinggal 

Kedua Orang Tua 19 17,4% 66 60% 24 22% 

Ayah Saja 1 50% 1 50% 0 0% 

Ibu Saja 4 50% 4 50% 0 0% 

Wali/ Saudara/Keluarga lainnya 1 12,5% 6 75% 1 12,5% 

Kakek/Nenek 0 0% 3 75% 1 25% 

Ditinjau dari kelompok usia, mayoritas responden pada kelompok remaja awal (12–13 

tahun) memiliki dukungan keluarga kategori sedang sebanyak 39 responden (66,1%). Pola 

yang sama juga terlihat pada kelompok remaja pertengahan (14–16 tahun) dengan 41 

responden (56,9%) berada pada kategori sedang. Meskipun demikian, proporsi dukungan 

keluarga kategori tinggi lebih banyak ditemukan pada kelompok remaja pertengahan (25%) 

dibandingkan remaja awal (13,6%). Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga yang 

diterima remaja pada berbagai kelompok usia cenderung berada pada tingkat sedang.  
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Berdasarkan distribusi jenis kelamin, sebagian besar responden laki-laki memiliki 

dukungan keluarga kategori sedang sebanyak 40 responden (62,5%), demikian pula pada 

responden perempuan sebanyak 40 responden (59,7%). Namun, proporsi dukungan keluarga 

kategori tinggi lebih banyak ditemukan pada laki-laki (26,6%) dibandingkan perempuan 

(13,4%), yang menunjukkan bahwa kedua kelompok umumnya memperoleh dukungan 

keluarga yang cukup. 

Berdasarkan kondisi tempat tinggal, responden yang tinggal bersama kedua orang tua 

sebagian besar memiliki dukungan keluarga kategori sedang (60%). Hasil yang relatif serupa 

juga terlihat pada responden yang tinggal bersama ayah saja (50%), ibu saja (50%), 

wali/saudara/keluarga lainnya (75%), serta kakek atau nenek (75%) yang didominasi oleh 

kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan anggota keluarga yang tinggal 

bersama remaja dapat menjadi sumber dukungan dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, sebagian besar responden memiliki dukungan keluarga kategori 

sedang, yaitu sebanyak 80 responden. Kondisi ini mengindikasikan bahwa remaja telah 

memperoleh dukungan keluarga yang cukup dalam kehidupan sehari-hari, baik berupa 

dukungan emosional, informatif, instrumental, maupun penilaian. 

Hasil Deskriptif Data Stres 

Tabel 4. Hasil Deskriptif Data Stres. 

Variabel N Range Min Max Mean St.Dev 

Stres 131 24 6 30 18,908397 4,656851 

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis deskriptif pada variabel stres yang melibatkan 

131 responden menunjukkan nilai minimum sebesar 6 dan nilai maksimum sebesar 30. Selain 

itu, diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 18,91 dengan standar deviasi sebesar 4,66. Hasil 

tersebut memberikan gambaran mengenai tingkat stres yang dialami oleh remaja di SMP X 

Kota Jambi. Nilai rata-rata yang diperoleh menunjukkan bahwa secara umum responden 

mengalami stres pada tingkat tertentu yang bervariasi, sebagaimana tercermin dari nilai standar 

deviasi yang menunjukkan adanya perbedaan tingkat stres antar responden.  

Tabel 5. Kategorisasi Norma Stres. 

Kategori Nilai Frekuensi Persentase 

Rendah X < 14 19 15% 

Sedang 14 ≤ X < 24 86 66% 

Tinggi X ≥ 24 26 20% 

Total 131 100% 

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel stres, diketahui bahwa sebagian besar 

responden berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 86 orang (66%). Selanjutnya, 

responden yang berada pada kategori tinggi berjumlah 26 orang (20%), sedangkan responden 

yang berada pada kategori rendah berjumlah 19 orang (15%). Hasil tersebut menunjukkan 
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bahwa mayoritas siswa memiliki tingkat stres pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden cukup merasakan adanya tekanan atau tuntutan dalam 

kehidupan sehari-hari, baik yang berasal dari lingkungan akademik, keluarga, maupun 

pergaulan sosial.  Selain itu, masih terdapat responden yang berada pada kategori stres tinggi. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian remaja masih mengalami tekanan yang cukup 

besar sehingga berpotensi memengaruhi kondisi psikologis, emosional, maupun aktivitas 

sehari-hari. 

Tingkat stres yang dialami individu berkaitan dengan perasaan bahwa situasi yang 

dihadapi sulit diprediksi, sulit dikendalikan, serta adanya perasaan terbebani oleh berbagai 

tuntutan yang dihadapi. Oleh karena itu, tingkat stres yang berada pada kategori sedang 

menunjukkan bahwa responden telah merasakan adanya tekanan dalam kehidupan sehari-hari, 

namun masih memiliki kemampuan untuk beradaptasi dan mengatasi berbagai tantangan yang 

dihadapi. Tabel berikut menampilkan hasil analisis distribusi tingkat stres berdasarkan 

karakteristik responden yang telah dijelaskan sebelumnya. Analisis ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran mengenai tingkat stres pada masing-masing kelompok responden. 

Tabel 6. Crosstabulation Variabel Stres. 

Karakteristik Kategori Hasil Stres 

Rendah Sedang Tinggi 

N % N % N % 

Umur 

Remaja Awal 11-13 Tahun 5 7,8% 48 75% 6 9,4% 

Remaja Pertengahan 14-16 

Tahun 

8 11,1% 56 77,8% 5 11,1% 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 8 12,5% 53 82,8% 3 4,7% 

Perempuan 5 7,5% 51 76,1% 11 16,4% 

Tinggal Bersama 

Kedua Orang Tua 11 10,1% 89 81,7% 9 8,3% 

Ayah Saja 0 0% 1 50% 1 50% 

Ibu Saja 1 12,5% 6 75% 1 12,5% 

Wali/ Saudara/Keluarga 

lainnya 

1 12,5% 4 50% 3 37,5% 

Kakek/Nenek 0 0% 4 100% 0 0% 

Ditinjau dari kelompok usia, mayoritas responden pada kelompok remaja awal (11–13 

tahun) berada pada kategori stres sedang sebanyak 48 responden (75%). Pola yang sama juga 

terlihat pada kelompok remaja pertengahan (14–16 tahun) dengan 56 responden (77,8%) 

berada pada kategori stres sedang. Meskipun demikian, stres tinggi masih ditemukan pada 

kedua kelompok usia, dengan proporsi yang relatif lebih tinggi pada remaja pertengahan 

(11,1%) dibandingkan remaja awal (9,4%). Temuan ini menunjukkan bahwa remaja pada 

berbagai rentang usia cenderung mengalami tingkat stres sedang. 
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Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden laki-laki berada pada kategori 

stres sedang sebanyak 53 responden (82,8%), demikian pula pada responden perempuan 

sebanyak 51 responden (76,1%). Namun, proporsi stres tinggi lebih banyak ditemukan pada 

perempuan (16,4%) dibandingkan laki-laki (4,7%). Berdasarkan kondisi tempat tinggal, 

responden yang tinggal bersama kedua orang tua sebagian besar berada pada kategori stres 

sedang (81,7%). Hasil serupa juga ditemukan pada responden yang tinggal bersama ibu saja 

(75%), wali/saudara/keluarga lainnya (50%), dan kakek/nenek (100%) yang didominasi oleh 

kategori stres sedang. Namun, proporsi stres tinggi lebih besar ditemukan pada responden yang 

tinggal bersama ayah saja (50%) serta wali/saudara/keluarga lainnya (37,5%). 

Hasil Uji Asumsi 

Uji Normalitas 

Tabel 7. Uji Nomalitas. 

Variabel N Nilai Signifikasi (p) Keterangan 

Dukungan Sosial 

Keluarga (X) 

131 0,200 Normal 

Stres (Y) 131 0,200 Normal 

Berdasarkan Tabel di atas, diketahui bahwa variabel dukungan sosial keluarga memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,200 dan variabel stres sebesar 0,200. Kedua nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada variabel dukungan sosial keluarga 

dan stres berdistribusi normal.  Peneliti juga menguji normalitas dengan grafik Q-Q Plot yang 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 
                    Gambar  1. Q-Q Plot Dukungan Sosial Keluarga. 
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Gambar  2. Q-Q Plot Stres. 

Berdasarkan grafik Normal Q-Q Plot variabel dukungan keluarga dan stres, terlihat 

bahwa sebagian besar titik data berada di sekitar dan mengikuti arah garis diagonal. Meskipun 

terdapat sedikit penyimpangan pada beberapa titik, pola sebaran data secara umum masih 

mengikuti garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa data pada kedua variabel berdistribusi 

normal. Hasil visualisasi tersebut sejalan dengan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 

yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi 

normalitas telah terpenuhi. 

Uji Linearitas 

Tabel 8. Uji Linearitas. 

Variabel 
Deviation From Linearity 

F Sig. Keterangan 

Dukungan Sosial Keluarga (X) & 

Stres (Y) 

1,785 0,023 Tidak Linear 

Berdasarkan Tabel di atas, hasil uji linearitas antara variabel dukungan sosial keluarga 

dan stres menunjukkan nilai F sebesar 1,785 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,023. 

Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antara variabel dukungan sosial keluarga dan stres tidak memenuhi asumsi linearitas. 

Dengan demikian, hubungan kedua variabel tidak sepenuhnya bersifat linear sehingga hasil ini 

perlu menjadi pertimbangan dalam pemilihan uji korelasi yang digunakan. 

Uji Hipotesis 

Tabel 9. Uji Hipotesis. 

Variabel 
Spearman Correlation 

(r) 

p-value Keterangan 

Dukungan Sosial Keluarga (X) & 

Stres (Y) 

-0,396 0,000 Signifikan 
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Hasil uji korelasi Spearman Rho menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar -

0,396 dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 

0,05 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial keluarga 

dan stres pada remaja. 

Nilai koefisien korelasi sebesar -0,396 menunjukkan bahwa hubungan antara dukungan 

sosial keluarga dan stres bersifat negatif dengan kekuatan hubungan yang lemah. Menurut 

Periantalo (2019), nilai koefisien korelasi pada rentang 0,20–0,39 termasuk dalam kategori 

korelasi lemah, yang menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang nyata, 

tetapi kekuatan hubungannya relatif rendah. Arah hubungan yang negatif mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi dukungan sosial keluarga yang diterima remaja, maka tingkat stres yang 

dialami cenderung semakin rendah. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial keluarga 

yang diterima remaja, maka tingkat stres yang dialami cenderung semakin tinggi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan 

antara dukungan sosial keluarga dan stres pada remaja, sehingga hipotesis penelitian (Ha) 

diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar remaja di SMP X Kota Jambi memiliki dukungan sosial 

keluarga pada kategori sedang, yaitu sebanyak 80 responden (61%). Temuan ini menunjukkan 

bahwa mayoritas remaja telah memperoleh dukungan dari keluarga dalam bentuk dukungan 

emosional, informasional, instrumental, dan penghargaan. Namun, dukungan yang diterima 

belum sepenuhnya optimal sehingga masih terdapat ruang untuk meningkatkan kualitas 

dukungan keluarga. Kondisi ini mengindikasikan bahwa keluarga telah berperan dalam 

mendampingi remaja, meskipun masih diperlukan keterlibatan yang lebih besar agar remaja 

mampu menghadapi berbagai tantangan selama masa perkembangannya. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan 

antara dukungan sosial keluarga dengan stres pada remaja di SMP X Kota Jambi, dengan nilai 

koefisien korelasi Spearman sebesar r = -0,396 dan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial keluarga yang diterima remaja, 

maka semakin rendah tingkat stres yang dialami. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial 

keluarga yang diterima, maka semakin tinggi tingkat stres yang dialami. Dengan demikian, 

hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak. 
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Selain itu, sebagian besar remaja di SMP X Kota Jambi memiliki tingkat stres pada 

kategori sedang, yaitu sebanyak 104 responden (79,4%). Temuan ini menunjukkan bahwa 

mayoritas remaja masih mengalami tekanan dalam menghadapi berbagai tuntutan akademik, 

sosial, dan perkembangan selama masa remaja. Meskipun tingkat stres yang dialami belum 

berada pada kategori tinggi, kondisi tersebut tetap menunjukkan adanya beban psikologis yang 

perlu mendapat perhatian. Di sisi lain, tingkat stres pada kategori sedang mengindikasikan 

bahwa sebagian besar remaja masih memiliki kemampuan untuk beradaptasi dan menghadapi 

berbagai tuntutan yang mereka alami, terutama apabila didukung oleh lingkungan yang positif, 

termasuk dukungan dari keluarga. 
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